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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif.
Peneletian Kuantitatif adalah suatu penelitian yang banyak dituntut
menggunakan pendekatan deduktif induktif yang berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para pakar atau ahli, atau pemahaman dari penulis itu
sendiri  berdasarkan pengalamannya di lapangan kemudian akan
dikembangkan menjadi suatu permasalahan beserta pemecahannya yang
diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk empiris di lapangan.
Penelitian ini menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka
atau kualitatif yang diangkakan (skoring) dengan menggunakan statistik.?
Statistik adalah cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan,
menyusun, menyajikan dan menganalisis data yang berwujud angka.
Sehingga dapat meningkatkan kecermatan peneliti dalam menguji hipotesis
serta mengambil kesimpulan-kesimpulan penelitian.’

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik,

menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian menggunakan

! Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi Progam
Strata Satu (S1), (Tulungaggung: t.p...2015), hal.13

2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Teras, 2009 ), hal. 11

¥ Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2006), hal. 2
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pendekatan kuantitaif, harus terstuktur, baku, formal dan dirancang sematang
mungkin sebelumnya.*

Agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
langkah-langkah yang harus diambil dan ditempuh serta gambaran mengenai
masalah-masalah yang dihadapi serta cara mengatasi permasalahan tersebut
haruslah menggunakan pola penelitian yang tepat. Ditinjau dari jenis
permasalahan yang dibahas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Karena ingin mengetahui pengaruh metode inkuiri berbantuan
alat peraga terhadap hasil belajar siswa dan seberapa besar pengaruh tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi
experimental research), karena peneliti tidak mungkin untuk mengontrol
semua Vvariabel yang relevan. Tujuan penelitian eksperimental semu adalah
untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang
dapat diperoleh dengan eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasi semua variabel
yang relevan. Jadi penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu
karena peneliti tidak mungkin melakukan kontrol pada semua variabel yang
relevan kecuali beberapa variabel yang diteliti. Quasi Eksperimen dengan
desain penelitian yang digunakan adalah Desain Kelompok Kontrol dan
Eksperimen dengan Postest dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Kelompok Eksperimen, yaitu kelompok siswa yang mendapatkan

pembelajaran dengan metode Inkuiri.

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hal. 20
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2. Kelompok Kontrol, vyaitu kelompok yang mendapatkan

pembelajaran tanpa metode Inkuiri.

Setelah diberikan perlakuan kedua kelompok tersebut diberikan tes
hasil belajar matematika. Selanjutnya skor tes tersebut dianalisis untuk
menguji hipotesis penelitian sehingga dapat diketahui apakah terdapat
perbedaan hasil belajar matematika antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian®. Dari pengertian
tersebut dapat dikatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan
subyek/individu yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.®
Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh siswa kelas VIl1I
MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016
berjumlah 119 siswa.
2. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah proses seleksi dalam kegiatan observasi.
Proses seleksi yang dimaksud di sini adalah proses untuk mendapatkan
sampel dari suatu populasi, sampel harus mencerminkan populasi artinya

kesimpulan yang diangkat dari sampel merupakan kesimpulan dari

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), hal 108
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta: 2010), hal.80
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populasi. Serta masalah yang dihadapi adalah tentang bagaimana proses
pengambilan sampel, dan berapa banyak unit analisis yang akan diambil.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan
berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu.’

Penelitian ini  menggunakan purposive sampling dengan
pertimbangan sudah mencapai materi yang sama dan siswa mempunyai
kemampuan yang homogen sehingga data yang diperoleh akan mewakili
populasi.

Berdasarkan pertimbangan sifat homogenitas siswa yang juga
ditunjang oleh keterangan dari guru matematika kelas V111 yaitu dua kelas
yang dijadikan sampel harus memiliki kemampuan yang sama serta jenis
kelamin yang sama vyaitu dua kelas denga jenis kelamin perempuan
sehingga bisa dijadikan sampel penelitian. Dalam hal ini, peneliti
mengambil kelas VIII C dan VIII D di MTs Darul Hikmah Tawangsari

3. Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.? Dalam
penelitian, tidak selalu yang diteliti adalah keseluruhan dalam populasi.
Dari populasi tersebut, dipilih sampel dengan harapan hasilnya dapat
menggambarkan sifat populasi. Pengambilan sampel ini dilakukan karena

peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti populasi yang ada.

" Ibid., hal.85
® Ibid., hal.81
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Pada penelitian ini diambil dua kelas sebagai sampel yaitu siswa
kelas VIII C sebagai kelas kontrol dengan jumlah 29 siswa dan kelas VI
D sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 29 siswa.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

Data adalah informasi yang direkam media yang dapat dibedakan
dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan masalah tertentu.’

Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh.’® Untuk
memperoleh data tentang metode inkuiri dan hasil belajar dengan
penelitian ini, maka sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi:

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan atau jawaban tertulis. Sumber data dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru matematika, siswa kelas VIII C, siswa
kelas VIII D, serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan
pembelajaran di MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung.

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam dan bergerak. Termasuk sumber data diam dalam penelitian ini
adalah gedung sekolah, ruang guru, dan ruang siswa. Sedangkan
sumber data bergerak dalam penelitian adalah kegiatan belajar

mengajar di kelas.

° Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hal.55
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 129
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c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Data yang diperoleh melalui
dokumen, meliputi: data nilai ulangan harian, data pimpinan, guru,
karyawan dan siswa MTs Darul Hikmah Tawangsari, sarana dan
prasarana belajar mengajar disekolah, struktur organisasi sekolah,
letak geografis sekolah, serta sejarah berdirinya MTs Darul Hikmah
Tawangsari dan data-data yang relevan dalam penelitian ini.

2. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.*

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:*?

a. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penerapan metode inkuiri berbantuan alat peraga.

b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika.

3. Skala Pengukuran
Faktor lain yang mempengaruhi ketepatan hasil analisis data,
disamping tujuan yang hendak dicapai dari analisis data adalah faktor

yang berkaitan dengan cara mengukur dari data tersebut. Dalam penelitian

! Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.3
2 Ibid., hal. 4
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pendidikan maupun sosial, ada empat macam cara mengukur suatu data,
yaitu:
a. Skala Nominal
Skala nominal adalah alat ukur yang paling sederhana dalam
pengukuran data. Skala nominal ini hanya mempunyai fungsi yang
terbatas, yaitu mengidentifikasi dan membedakan.’* Hal ini berarti
bahwa didalam skala nominal ada perbedaan, tetapi tidak ada urutan
maupun tingkatan.
b. Skala Ordinal
Skala ordinal memiliki dua fungsi, yaitu funsi membedakan dan
fungsi mengurutkan. Skala ordinal bisa berupa urutan kedudukan dari
urutan tertinggi ke terendah.** Hal ini berarti bahwa dalam skala ordinal
itu ada urutan yang menunjukkan tingkatan (rangking).
c. Skala Interval
Skala interval mempunyai fungsi yang lebih lengkap dibanding
dengan skala nominal dan ordinal. Skala interval memiliki tiga fungsi,
yaitu fungsi membedakan, fungsi mengurutkan, fungsi penjumlahan
dan pengurangan. Walaupun skala interval mempunyai fungsi yang
lebih lengkap tetapi masih mempunyai kelemahan yang disebabkan
karena tidak mempunyai titik awal.™® Hal ini berarti bahwa dalam skala

interval itu ada urutan, ada perbedaan, namun tidak ada titik awal.

'3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 93

“ Ibid, hal. 94

' Ibid, hal. 95
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d. Skala Rasio
Skala rasio adalah skala rasio yang paling lengkap. Karakteristik
yang dimiliki oleh tiga alat ukur yang dijelaskan di atas, yaitu
membedakan, mengurutkan, dan menjumlah-mengurangi juga dimiliki
oleh skala rasio. Disamping itu, skala rasio juga memiliki titik awal
pengukuran.’® Ini berarti bahwa dalam skala rasio itu ada perbedaan,
ada urutan, dan ada titik awal.

Dari beberapa skala pengukuran di atas, pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan presentase yang diambil melalui soal
tes dengan menggunakan metode inkuiri berbantuan alat peraga,
sedangkan skala pengukuran yang digunakan adalah skala rasio.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
1. Metode tes
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sutu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan. Adapun tes yang digunakan berupa tes
subjektif, yang pada umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk
esai adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban
yang bersifat pembahasan atau uraian.’
Adapun tes bentuk esai memenuhi kompetensi dasar yaitu

menghitung keliling dan luas lingkaran, dengan indicator (1) Siswa

'® Ibid, hal. 96
7 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,
2010),hal. 53
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dapat menghitung luas dan keliling lingkaran; (2) Siswa dapat
menghitung keliling dari gambar lingkaran; (3) Siswa dapat
menyelesaikan soal cerita terkait panjang lintasan roda; (4) Siswa
dapat menghitung luas dari gambar lingkaran; (5) Siswa dapat
menyelesaikan soal cerita terkait luas lingkaran.

Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil penelitian,
yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban atau

permasalahan dan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

2. Metode observasi

Metode Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera.’® Dalam penelitian masalah ini,
peneliti menggunakan tiga macam observasi yaitu observasi pada
sekolah, guru dan siswa. Adapun tujuan manggunakan observasi pada
sekolah untuk mengetahui keadaan MTs Darul Hikmah Tawangsari
dan kegiatan-kegiatan guru dan murid, sedangkan observasi pada guru
dan siswa untuk mengetahui keterlaksanaan metode inkuiri serta
ketrlibatan alat peraga dalam kelas, jadi peneliti mengajak teman
sejawat untuk melakukan observasi ini. Observasi yang digunakan
adalah observasi terbuka. Kehadiran teman sejawat dalam
menjalankan tugasnya di tengah-tengah kegiatan responden diketahui

secara terbuka, sehingga antara responden dengan peneliti terjadi

'8 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hal.58
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hubungan atau interaksi secara wajar. Jadi peneliti langsung
berinteraksi bersama siswa kelas VIII MTs Darul Hikmah Tawangsari
selama proses penelitian berlangsung.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Dokumen sebagai metode
pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh
seorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau
menyajikan akunting.™®
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang keadaan atau jumlah guru, siswa, susunan
organisasi dan sebagainya.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat untuk memperoleh data yang diperlukan ketika
peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan
berguna untuk menjawab masalah penelitian.?® Dalam penelitian ini
menggunakan instrumen antara lain:
1. Instrumen Observasi
Instrumen observasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap fenomena yang diselidiki.

19 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal.66
20 Sykardi, Metodologi Penelitian ..., hal. 75
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Dalam penelitian ini, instrumen observasi digunakan peneliti untuk
mendapatkan data tentang aktivitas belajar siswa dengan mengamati
perilaku siswa yang tampak selama proses pembelajaran berlangsung.

. Intrumen Tes

Instrumen tes adalah alat bantu berupa tes tertulis tentang materi luas
dan keliling lingkaran. Tes ini digunakan untuk melihat perbandingan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah eksperimen. Sebelum penyusunan tes
terlebih dahulu dibuat Kisi-kisi soal. Bentuk tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uraian (essay), karena dengan bentuk soal uraian
(essay) dapat dilihat pola pikir siswa secara jelas. Berikut ini adalah
langkah-langlah penyusunan perangkat tes:

a. Melakukan pembatasan materi yang diujikan.

b. Menentukan tipe soal.

c. Menentukan jumlah soal yang didasarkan pada tingkat kesulitan soal.

d. Menentukan alokasi waktu untuk mengerjakan soal.

e. Membuat kisi-kisi soal.

f. Menuliskan petunjuk mengerjakan soal, bentuk lembar kerja, kunci
jawaban, dan penetuan skor.

. Menuliskan butir soal.

(o]

Setelah perangkat tes tersusun untuk mengetahui soal tersebut sudah
memenuhi kualifikasi soal yang baik, maka soal tes diuji cobakan pada
kelas ujicoba. Pada penelitian ini, soal tes diuji cobakan pada kelas VIII C

sebagai kelas kontrol dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen. Tes
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dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2016. Pelaksanaan tes berlangsung
dengan tenang dan siswa dapat dikondisikan dengan baik.
3. Instrumen Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data yang meliputi foto-foto selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, daftar nama siswa, surat-surat dan data nilai siswa.

F. Analisis Instrumen Soal
Sebelum diteskan pada sampel penelitian, item soal terlebih dahulu
diujicobakan pada kelas uji coba, sehingga didapat soal dengan kategori
baik, kemudian soal tersebut diteskan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagai sampel penelitian. Analisisnya adalah sebagai berikut.
1. Validitas

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep
yang diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur.?
Maka dari itu, validitas merupakan syarat terpenting dalam suatu alat
evaluasi (tes). Sebuah tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
jika tes tersebut dapat mengukur apa yang sebenarnya diukur yaitu
mengukur tujuan khusus tertentu dengan materi atau isi pelajaran yang
diberikan. Makin tinggi validitas alat tes, makin mengenai sasaran.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengukur hasil belajar
matematika siswa dengan diberikan soal. Valid atau tidaknya soal dapat

diketahui dengan cara membandingkan indeks korelasi product moment

2L 1bid, hal. 117
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person, dengan level signifikansi 5%. Berikut ini rumus yang digunakan

untuk menghitung koefisien korelasi.*?

T e NEXV=EXED)
Jivsxt-xjvsr?-gny

Keterangan:
Ty, = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = banyaknya sampel (peserta tes)
X =skoritem X
Y =skoritemY

Berikut ini adalah kriteria nilai koefisien korelasi yang dapat
digunakan sebagai patokan dalam pengujian validitas soal yang tertera
pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1

Kriteria Validitas Instrumen?®

Koefisien Korelasi Keputusan
0,000 - 0,199 Hampir tidak ada korelasi
0,200 - 0,399 Korelasi rendah
0,400 - 0,599 Korelasi cukup tinggi
0,600 - 0,799 Korelasi tinggi
0,800 - 1,000 Korelasi sangat tinggi

Dari kriteria pengujian validitas instrumen tes di atas, harus
dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, dengan nilai

a = 5%. Jika ry > rupe maka item soal tersebut dapat dikatakan valid.

22 gyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ..., hal. 87
%% |bid, hal. 89
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Semakin tinggi koefisien korelasinya, maka semakin tinggi validitas
soalnya. Untuk mmemudahkan perhitungan data yang terlalu banyak,
maka peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows.
. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan alat ukur dalam
mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapan pun alat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama. Reliabilitas juga
merupakan syarat penting bagi peneliti disamping ada validitas. Reliabitas
suatu tes pada umumnya diekspresikan secara numerik dalam bentuk
koefisien. Untuk menguji reliabilitas suatu tes dengan cara menggunakan

rumus Alfa Cronbach yaitu:

Keterangan:
r11 = nilai reliabilitas
k = banyaknya butir soal
0, = varian total
Y o,? = total varian soal
Berikut ini kriteria penafsiran indeks korelasi yang dapat digunakan
sebagai patokan dalam pengujian reliabilitas instrumen yang tertera pada

tabel 3.4 sebagai berikut:
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Tabel. 3.2

Kriteria Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi (r) Keputusan
0,00-0,20 Tidak reliabel
0,20 - 0,40 Reliabel rendah
0,41 -0,70 Cukup Reliabel
0,71-0,90 Reliabel tinggi
0,91 -1,00 Reliabel sangat tinggi

Dari kriteria pengujian reliabilitas soal tes di atas, harus
dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, dengan
a = 5%. Jika ri; > rgpe maka item soal tes yang diujicobaka reliabel.
Semakin tinggi koefisien korelasinya, maka semakin tinggi reliabilitas
soalnya. Untuk mmemudahkan perhitungan data yang terlalu banyak,
maka peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows.
G. Analisis Data
Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan
ilmiah.** Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis
dalam penelitian. Teknik ini digunakan untuk menghitung data-data yang
bersifat kuantitatif atau yang dapat diwujudkan dengan angka-angka yang

didapat dari lapangan.

2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hal.69
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Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian dan dari
hasil analisis ditarik kesimpulan. Analisis dalam penelitian ini dibagi dalam
dua tahap, yaitu tahap awal yang merupakan tahap pemadanan sampel dan
tahap akhir, yang merupakan tahap analisis data untuk menguji hipotesis
penelitian.

1. Analisis Data Awal

Pada analisis data awal yang harus dilakukan peneliti adalah uji
kesamaan dua varians (homogenitas). Uji homogenitas merupakan
prasyarat melakukan uji-t, tujuannya untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen dan
memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-masing katagori
data sudah terpenuhi ataukah belum. Apabila asumsi homogenitasnya
terbukti maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisis data lanjutan.

Akan tetapi apabila tidak terbukti maka peneliti harus melakukan

pembetulan-pembetulan metodologis.”® Uji homogenitas dilakukan dengan

menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau
tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai
berikut:

Ho = sampel homogen

Ha = sampel tidak homogen

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus sebagai

berikut:

2 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi..., hal. 99
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F= % dengan $* = %%X)Z dengan db = n?
Keterangan:
F = Homogenitas
s = Varians data pertama (Varians terbesar)
Y = Varians data kedua (Varians terkecil)

Dengan hipotesis:
Ho : kedua varians populasi homogen
Ha : kedua varians populasi tidak homogen
Kriteria pengujian :
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel
Kriteria pengujian uji homogenitas adalah sebagai berikut:
a. Nilai signifikan < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai
varians tidak sama/tidak homogen.
b. Nilai signifikan > 0,05 maka data dari populasi yang
mempunyai varians sama/homogen.
Jika Friung < Fraber maka Ho diterima. Yang berarti kedua kelas tersebut
mempunyai varians yang sama atau dikatakan homogen, sehingga dapat

dilanjutkan pada tahap analisa data akhir berupa uji normalitas dan uji t.

% 1bid., hal. 100
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2. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik sebelum dilakukan uji t. Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model t-test, mempunyai distribusi normal atau
tidak. Data diperoleh dari nilai post test pada materi pokok luas dan keliling
lingkaran, kemudian data tersebut diuji kenormalannya apakah data kedua
kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
dapat menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan Asymp.Sig >
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Dalam hal ini pengujiannya
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 (Statistical Product and Service).
Selain itu juga dapat menggunakan uji Chi-Kuadrat.
Adapun langkah-langkah uji Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:

1) Mencari skor terbesar dan terkecil

2) Mencari nilai rentangan (R)

3) Mencari banyaknya kelas (BK)

K=1+3,3logn
4) Mencari nilai panjang kelas (i)
Dengan i = %
5) Membuat tabulasi dengan table penolong
6) Mencari rata-rat (mean)

7) Mencari simpangan baku (Standar deviasi)
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¢ \/n.Zinz—(Zin)z

n(n-1)
Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:
a. Menentukan batas kelas
b. Mencari harga z-score dari setiap batas kelas X dengan

rumus:

__ Batas kelas—x

Z= s
Keterangan:
Z = bilangan baku
X = rata-rata

S = Simpangan baku sampel

a. Mencari 0 — Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 — Z

b. Mencari luas tiap kelas dengan cara mengurangkan angka-

angka 0-Z

c. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara

mengalikan luas interval dengan jumlah responden.
Menghitung statistic Chi Kuadrat dengan rumus sebagai

berikut:

(fo—fe)?
xzzzlef"f%

Keterangan:
x? = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi yang diperoleh

fe = Frekuensi yang diharapkan
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Jika x? hitung < x? tabel dengan derajat kebebasan dk = k-1
dan taraf signifikansi 5 %, maka data yang diperoleh
berdistribusi normal.?” Jika data berdistribusi normal maka
dapat dilanjutkan pada uji perbedaan dua rata-rata atau uji t.

b. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data (Uji t-test)

Uji perbedaan yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan
antara satu kelompok dengan kelompok lain. Dalam penelitian ini
perbedaan yang dimaksud adalah perbedaan rata-rata nilai tes hasil
belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Data yang bersifat kuantitatif ini penulis analisis dengan teknik t-
test. Teknik t-test merupakan teknik statistik yang dipergunakan untuk
menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua

distribusi. Adapun rumus dari t-test adalah sebagai berikut:*®

t — test = —1%2

(Fo)+(2)
Keterangan:
X, = Mean pada distribusi hasil sampel 1
X, = Mean pada distribusi hasil sampel 2
SDq = Nilai varian pada distribusi sampel 1
SD, = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N, = Jumlah individu pada sampel 1
N, = Jumlah individu pada sampel 2

% Riduwan, Metode &Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 180-182
28 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi..., hal. 81-82
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dengan:

SD,% = Zjv‘llz —(X,)" dan SD,? = ZI’V‘ZZZ —(X,)"
Hasil perhitungan t-test selanjutnya disebut sebagai thiung Yang
akan dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikasi 5% dan 1%.
Untuk memeriksa tabel nilai-nilai t harus ditemukan lebih dahulu
derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti.
Rumusnya db = N-2.%°
Adapun langkah-langkah sample t-test ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan formulasi hipotesis
Ha : X; # X, (Ada Pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan Alat
Peraga Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun Ajar 2015/2016)
Ho :X; = X,(Tidak Ada Pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan
Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung Tahun Ajar
2015/2016)
2. Menentukan dasar pengambilan keputusan:
a. Berdasarkan sig
Jika sig < 0,05, maka Ho ditolak
Jika sig > 0,05, maka Ho diterima
b. Berdasarkan t-hitung

Jika thitung > trabel, Maka Ho ditolak

2 1bid., hal. 84
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Jika thitung < tanel, Maka Ho diterima

3. Membuat kesimpulan

a.

Jika sig < 0,05 atau thiung > twne, Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
Pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan Alat Peraga Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Darul
Hikmah Tawangsari Tulungagung”.

Jika sig > 0,05 atau thiung < twaper, Maka Ho diteima dan Ha
ditolak. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ Tidak
Ada Pengaruh Metode Inkuiri Berbantuan Alat Peraga
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs

Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh metode inkuiri

berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui

dengan rumus berikut:

Y =

XioXe o 100%

X,

Keterangan:

X1

Xy

= rata-rata pada distribusi sampel 1

= rata-rata pada distribusi sampel 2

Kriteria interpretasi besarnya pengaruh ini dapat dilihat pada tabel

kriteria Interpretasi sebagai berikut:
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Tabel 3.3

Kriteria Interpretasi Besarnya Pengaruh®

Interval Interpretasi
0% - 39% Rendah

49% - 59% Sedang

60% - 79% Tinggi

80% - 100% Sangat Tinggi

Selain dengan menghitung manual menggunakan rumus, peneliti
juga melakukan perhitungan dengan bantuan program komputer SPSS 16.0
for Windows
H. Prosedur Penelitian
Untuk mendapat data yang diperlukan, dalam penelitian ini ditempuh
prosedur sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Penulis mengajukan judul penelitian kepada Kajur Tadris
Matematika.
b. Penulis berkonsultasi dengan dosen pembimbing.
c. Observasi ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian.
d. Meminta surat permohonan izin penelitian dari IAIN Tulungagung.
e. Mengajukan surat ijin penelitian kepada MTs Darul Hikmah
Tawangsari.
f. Berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika.
2. Pelaksanaan Penelitian

a. Peneliti menyiapkan instrumen:

%0 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 38
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1) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Soal-soal untuk validitas tes dengan validitas konstruk (logis) dan
validitas empiris

3) Absensi siswa
4) Daftar nilai

b. Menyebarkan soal-soal validitas tes kepada siswa kelas VIII Mts
Darul Hikmah Tawangsari.

c. Melaksanakan Kegiatan Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar memilih dua kelas yang menjadi sampel

penelitian, satu kelas yaitu kelas VIII D sebagai kelas eksperimen
yang diajar menggunakan metode inkuiri berbantuan alat peraga dan
satu kelas yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang melalui
pendekatan konvensional. Hal ini dilaksanakan sampai akhir
eksperimen yaitu materi pokok luas dan keliling lingkaran.

d. Menyebarkan soal-soal tes hasil belajar kepada siswa yang menjadi
sampel penelitian.

e. Siswa melaksanakan tes hasil belajar

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data yang ada di lapangan
yangberupa dokumen ataupun yang lain.
4. Analisis
Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data

tersebut dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment.
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Interpretasi

Dari hasil analisis data di atas, dapat diketahui interpretasinya, apakah
hipotesisnya diterima atau ditolak.

Kesimpulan

Kesimpulan didapat setelah mengetahui hasil interpretasi data tersebut
akhirnya dapat disimpulkan apakah ada pengaruh metode inkuiri

berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar matematika siswa.



